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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model arsitektur pohon ordo Sapindales di sekitar kawasan wisata air terjun Moramo Hutan Suaka Margasatwa Tanjung Peropa. Waktu dan tempat penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017 bulan Januari-Februari 2017 bertempat di kawasan wisata air terjun Moramo Hutan Suaka Margasatwa Tanjung Peropa. Sampel dalam penelitian ini adalah jenis pohon yang termasuk dalam                   ordo Sapindales. Metode yang digunakan yaitu metode survey dengan teknik jelajah. Teknik analisis data yaitu dengan analisis deskriptif. Hasil penelitian ini adalah pada famili Sapindaceae ditemukan satu spesies yaitu kase (Pometia pinnata)teridentifikasi memiliki model Koriba, famili Anacardiaceae terdapat             tujuh spesies yang ditemukan yaitu kedondong hutan (Spondias pinnata),           mangga hutan (Mangifera indica), kuweni (Mangifera odorata),             ketiganya memiliki model Scarrone, jambu mete (Anacardium occidentale) memiliki model Troll, dahu hitam (Dracontomelon dao) dan dahu                 merah (Dracontomelon duperreanum) memiliki model Stone, gui (Koordersiodenron pinnatum)memiliki model Roux, dan famili Burseraceae ditemukan satu spesies yaitu lengai (Haplolobus celebicus)memiliki model Stone. Model Scarrone dan model Stone adalah model arsitektur pohon yang mendominasi pada jenis tumbuhan yang termasuk ordo Sapindales yang ada di kawasan wisata air terjun Moramo Hutan Suaka Margasatwa Tanjung Peropa.

Kata Kunci: Model Arsitektur Pohon, Ordo Sapindales.


PENDAHULUAN

	Pohon merupakan kelompok tumbuhan kormus berkayu yang memiliki batang utama yang tumbuh tegak.Pohon memiliki karakteristik yang berbeda dengan perdu, semak, liana dan herba.Bentuk pohon memiliki elemen desain yang paling memegang peranan dan harus dipertimbangkan dalam                membentuk karakter lanskap.Pohon dengan berbagai bentuk tajuknya berperan dalam membentuk karakter lanskap sebagai fungsi arsitektural (Choiruddin, dkk, 2016: 2).Model arsitektur pohon dapat diamati pada suatu komunitas hutan karena komunitas hutan memiliki kelompok tumbuhan yang didominasi oleh pohon.Areal ini ditutupi oleh pepohonan yang rapat serta tersusun dari berbagai jenis tumbuhan dengan struktur yang berbeda.
	Sulawesi Tenggara adalah salah satu wilayah Indonesia yang memiliki banyak kawasan hutan.Salah satu kawasan hutan tersebut adalah Hutan Wana Osena Desa Sumber Sari Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan. Menurut Anonim dalam Munir dan Muliyati (2010: 58) secara geografis hutan ini terletak pada ketinggian 0-400 meter dari permukaan laut, dengan topografi datar, berbukit hingga bergunung dengan kemiringan antara 25%, memiliki kelembaban 70%-80% dengan curah hujan tahunan bervariasi antara 1.050 mm hingga 1.900 mm, dan suhu udara bervariasi antara 15ºC – 35ºC. Adanya kondisi hutan dengan topografi yang beragam, belum tercemar dan alamiah, menyebabkan flora bervariasi.
		Flora yang bervariasi pada hutan ini salah satunya ditunjukkan dengan adanya berbagai spesies tumbuhan yang berhabitus pohon.Spesies-spesies yang ada terbagi atas beberapa famili dan ordo. Salah satu ordo tumbuhan yang dapat dijumpai yaitu ordo Sapindales yang jumlah spesiesnya lebih banyak dibanding ordo lain. Menurut Mangaratua, dkk, (2010: 2), secara umum ordo Sapindales memiliki peranan penting dalam membentuk tutupan kanopi utama pada daerah hutan tropis dataran rendah.
		Berdasarkan uraian latar belakang, untuk mengetahui model arsitektur pohon pada ordo Sapindales, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian tentang “Model Arsitektur Pohon Ordo Sapindales di Sekitar Kawasan Wisata Air Terjun Moramo Hutan Suaka Margasatwa Tanjung Peropa”.



METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2017 di hutan kawasan Air Terjun Moramo Suaka Margasatwa Tanjung Peropa Kecamatan Moramo, Kabupaten Konawe Selatan, Sulawesi Tenggara.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tumbuhan yang tergolong pohon dan sampel  adalah tumbuhan yang tergolong pohon Ordo Sapindales di hutan kawasan Air Terjun Moramo Suaka Margasatwa Tanjung Peropa Kec. Moramo Kab. Konawe Selatan. 
Alat yang digunakan yaitu kamera, termometer, hygrometer, luxmeter, pulpen/ spidol dan meteran kain.Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksplorasi yakni dengan jelajah (survey) dan pengamatan secara. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yakni menggambarkan karakteristik arsitektur pohon yang ditemukan berdasarkan ciri morfologi yang ada dan mencocokkannya dengan buku identifikasi karya Halle et. al, (1978), dalam Setiadi (2008).


HASIL PENGAMATAN
1. 
2. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Hutan kawasan Air Terjun Moramoberada di Desa Sumber Sari Kecamatan Moramo Kabupaten Konawe Selatan.Tempat ini dapat ditempuh dari Kota Kendari dengan perjalanan darat selama ± 1 - 2 jam ke Desa Sumber Sari, kemudian dilanjutkan dengan berjalan kaki ± 15 menit ke Puncak Air Terjun dengan kondisi hutan yang sejuk.Berada dalam kawasan Suaka Margasatwa Tanjung Peropa yang secara geografis terletak antara 4º35’ LS – 4º57’ LS dan 122º45’ BT – 122º55’ BT. 
3. Deskripsi Kondisi Lingkungan
Parameter lingkungan yang diukur di lokasi penelitian adalah intensitas cahaya, kelembaban udara, suhu udara, ketinggian dan titik koordinat yang terdiri atas tiga titik yaitu awal, tengah dan akhir.


Tabel 4.3. Hasil Pengukuran Faktor Lingkungan dan Letak Geografis di Lokasi Penelitian
	Parameter
Lingkungan
	Awal Kawasan
	Tengah Kawasan
	Akhir Kawasan

	Intensitas Cahaya (Lux)
	1230
	730
	1260

	Kelembaban Udara (%)
	70
	73
	75

	Suhu Udara (oC)
	24
	23
	22

	Ketinggian (m dpl)
	96
	103
	150

	Titik Koordinat
	4o13’-25.044’ LS 122o44’-31.914’ BT
	4o13’-30.479” LS 122o44’-15.714” BT
	4o13’-27.270” LS 122o44’-14.706” BT


Tabel 4.3 menunjukkan bahwa intensitas cahaya pada ketiga titik tempat pengambilan data dari awal hingga akhir kawasan berkisar antara 730-1260 Lux dengan intensitas di akhir dan awal kawasan lebih tinggi dibandingkan di tengah kawasan, kelembaban udara berkisar antara 70-75%, suhu udara berkisar 22-24oC dan ketinggian kawasan dari titik awal hingga akhir berkisar antara 96-150 m dpl.


Pengukuran faktor lingkungan pada lokasi penelitian dengan tiga titik pengamatan yaitu awal, tengah dan akhir kawasan bertujuan untuk mewakili kondisi lingkungan pada keseluruhan wilayah jelajah. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa pada titik akhir kawasan memiliki intensitas cahaya, kelembaban udara, dan ketinggian yang angkanya lebih tinggi dibanding pengukuran kondisi lingkungan pada titik awal kawasan dan tengah kawasan, data suhu pada akhir kawasan lebih rendah dikarenakan pada titik ini pengambilan faktor lingkungan berada tepat di samping air terjun.Data intensitas cahaya tinggi karena titik lokasi terbuka sehingga paparan sinar matahari mencapai hutan, sedangkan pada titik awal kawasan intensitas cahaya lebih rendah karena pengukuran dilakukan pada lokasi setelah jembatan gantung yang area tersebut sinar matahari mulai tertutupi oleh tajuk pepohonan, berbeda pada tengah kawasan yang intensitas cahayanya paling rendah karena tajuk-tajuk pohon dari berbagai strata menghalangi pancaran sinar matahari yang masuk. Kelembaban udara paling rendah yaitu pada titik awal karena pada lokasi ini tidak berada pada area yang dekat dengan aliran air seperti pada tengah kawasan dan akhir kawasan.Pada hutan hujan tropis, suhu udara yang baik bagi pertumbuhan berkisar antara 22-330C dan hutan hujan tropis dataran rendah memiliki ketinggian berkisar antara 0-1000 m di atas permukaan laut (Arief, 2001: 38).Dengan kondisi lingkungan yang baik pada kawasan Air Terjun Moramo memungkinkan berbagai spesies untuk tumbuh termasuk tumbuhan yang tergolong dalam ordo Sapindales
3. Data Spesies Ordo Sapindales beserta Model Arsitektur
Data hasil penelitian model arsitektur pohon ordo Sapindales di hutan kawasan Air Terjun Moramo Suaka Margasatwa Tanjung Peropa dapat dilihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4.Model Arsitektur Spesies Ordo Sapindales di Lokasi Penelitian
	No
	Spesies
	Nama Lokal
	Famili
	Model Arsitektur

	1
	Pometia pinnata
	kase (Mn)
	Sapindaceae
	Koriba

	2
	Spondias pinnata
	kedondong hutan (Ina)
	Anacardiaceae
	Scarrone

	3
	Anacardium occidentale
	jambu mete (Ina)
	Anacardiaceae
	Troll

	4
	Koordeosiodendron pinnatum
	gui (Mn)
	Anacardiaceae
	Roux


	5
	Dracontomelon dao
	dahu hitam (Mn)
	Anacardiaceae
	Stone

	6
	Dracontomelon duperreanum
	dahu merah (Mn)
	Anacardiaceae
	Stone

	7
	Mangifera odorata
	kuweni (Ina)
	Anacardiaceae
	Scarrone

	8
	Mangifera indica
	mangga hutan (Ina)
	Anacardiaceae
	Scarrone

	9
	Haplolobus celebicus
	lengai (Ina)
	Burseraceae
	Stone


Ket: Indonesia (Ina), Muna (Mn)
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa di hutan kawasan Air Terjun Moramo Suaka Margasatwa Tanjung Peropa terdapat sembilan spesies Ordo Sapindalesyang  tergolong dalam tiga famili yaitu famili Sapindaceae, Anacardiaceae dan Burseraceae. Model arsitektur yang dominan pada ke sembilan spesies tersebut yaitu model arsitektur Stone dan Scarrone.

Deskripsi Model Arsitektur Pohon Ordo Sapindales
1. Kase (Pometia pinnata)
[image: ][image: ]
	Pohon jenis kase (Pometia pinnata) memiliki ciri-ciri dalam penentuan model arsitektur pohon yaitu batang bercabang, mempunyai perbedaan yang jelas antara batang dan cabang, percabangan yaitu akrotoni, percabangan yang terjadi pada bagian distal dari permukaan tanah, pola pertumbuhan batang simpodial, arah percabangan condong ke atas yaitu membentuk sudut 45º antara batang dan cabang, aksis vegetatifnya tidak ekuivalen yang terdiferensiasi dalam bentuk aksis ortotropik dan plagiotropik. Pohon dengan konstruksi modular, modul sama pada bagian pangkal tapi berbeda pada bagian ujungnya dan mempunyai pembungaan terminal dan bentuk tajuk yaitu berbentuk rounded.Dari ciri-ciri tersebut menunjukkan bahwa pohon jenis kase (Pometia pinnata) dapat digolongkan ke dalam model arsitektur pohon Koriba. Menurut Halleet al. (1978: 155) ciri khas dari model Koriba adalah pola pertumbuhan batang simpodial, memiliki pembungaan terminal, dan modul sama pada bagian pangkal namun berbeda di ujung.

2.Kedondong hutan(Spondias pinnata)
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Pohon jenis kedondonghutan (Spondias pinnata) memiliki ciri-ciri dalam penentuan model arsitektur pohon yaitu batang bercabang, jelas perbedaan antara batang dan cabang, pola pertumbuhan batang yaitu monopodial, batang utama membentuk pokok yang dapat dilihat dengan jelas, arah percabangan condong ke atas membentuk sudut 45º antara batang dan cabang, memiliki aksis vegetatif ortotropik, yaitu seringkali berupa aksis vertikal, pembungaan yaitu ada pada bagian terminal, memiliki pertumbuhan yang ritmik. Dari ciri-ciri tersebut menunjukkan bahwa pohon jenis kedondong hutan(Spondias pinnata) memiliki model arsitektur pohon Sccarone. Menurut Halleet al. (1978: 213) model arsitektur Scarrone memiliki ciri khas yaitu aksis vegetatif ortotropik, memiliki pembungaan terminal dan pertumbuhan yang ritmik.





3. Jambu mete (Anacardium occidentale)
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	Pohon jenis jambu mete (Anacardium occidentale) dalam penentuan model arsitektur pohon memiliki ciri-ciri yaitu batang bercabang, pertumbuhan batang yang simpodial, arah percabangan yaitu condong ke atas, memiliki bentuk tajuk berbentuk rounded, tata letak bunga yaitu pada bagian terminal, aksis kelihatan seperti campuran (plagiotropik dan ortotropik) karena ada pertumbuhan sekunder. Dari ciri-ciri tersebut menunjukkan bahwa pohon jenis Anacardium occidentale dapat digolongkan ke dalam model arsitektur Troll. Menurut Halleet al. (1978: 242) model arsitektur Troll memiliki ciri khas yaitu pembungaan terminal, aksis kelihatan seperti campuran (plagiotropik dan ortotropik) karena ada pertumbuhan sekunder dan semua aksis plagiotropik.

4. Gui (Koordeosiodendron pinnatum)
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Pohon jenis gui memiliki ciri-ciri dalam penentuan model arsitektur pohon yaitu batang bercabang, memiliki perbedaan yang jelas antara batang dan cabang, percabangan akrotoni, arah percabangan condong ke atas, aksis vegetatifnya heterogen, pertumbuhan batang monopodial atau simpodial, monopodium ortotropik, pertumbuhan dan percabangan kontinu bukan ritmik, percabangan dapat bertahan lama (long lived) dan tata letak bunga pada bagian lateral. Dari ciri-ciri tersebut pohon jenis gui  memilikimodel arsitektur Roux. Menurut Halleet al. (1978: 200) ciri khas dari model arsitektur Roux yaitu pertumbuhan batang monopodial atau simpodial, monopodium ortotropik, pertumbuhan dan percabangan kontinu dan percabangan dapat bertahan lama (long lived).	
[image: ][image: ]5. Dahu hitam (Dracontomelon dao)





Pohon jenis dahu hitam (Dracontomelon dao) dalam penentuan model arsitektur pohon memiliki ciri-ciri yaitu batang bercabang, percabangan akrotoni, arah percabangan condong ke atas membentuk sudut 45º antara batang dan cabang, tata letak bunga yaitu pada bagian terminal, pertumbuhan kontinu, bentuk tajuk berbentuk rounded, aksis kelihatan seperti campuran (plagiotropik dan ortotropik) karena ada pertumbuhan sekunder, memiliki batang yang merupakan batang utama/pokok, pola pertumbuhan batang monopodial, dari ciri-ciri tersebut pohon jenis Dracontomelon daodapat digolongkan ke dalammodel arsitektur Stone. Menurut Halleet al. (1978: 217) model arsitektur Stone memiliki ciri khas yaitu tata letak bunga yaitu pada bagian terminal, pertumbuhan kontinu, aksis kelihatan seperti campuran (plagiotropik dan ortotropik) karena ada pertumbuhan sekunder.

6. Dahu merah(Dracontomelon duperreanum)
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Pohon jenis dahu merah (Dracontomelon duperreanum) dalam penentuan model arsitektur pohon memiliki ciri-ciri yaitu, batang bercabang, tata letak bunga pada bagian terminal,pertumbuhan batang monopodial, percabangan akrotoni, bentuk tajuk berbentuk irregular atau tidak beraturan, arah percabangan terkulai dikarenakan posisi tumbuh yang terganggu akibat percabangan dari tumbuhan lain disekitarnya, aksis vegetatif ortotropik, pertumbuhan kontinu, dari ciri-ciri tersebut pohon jenis Dracontomelon duperreanum dapat digolongkan ke dalam Model arsitektur stone. Menurut Halleet al. (1978: 217) model arsitektur Stone memiliki ciri khas yaitu aksis vegetatif ortotropik, pertumbuhan kontinu dan pembungaan terminal.
7. Kuweni (Mangifera odorata)
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[image: ]Pohon jenis kuweni (Mangifera odorata) memiliki ciri-ciri dalam penentuan model arsitektur pohon yaitu batang bercabang, memiliki perbedaan yang jelas antara batang dan cabang, arah percabangan ada yang mendatar sampai condong ke atas membentuk sudut 45º antara batang dan cabang, memiliki tajuk berbentuk irregular, pertumbuhan batang monopodial, aksis vegetatif ortotropik, pertumbuhannya ritmik yaitu cabang seolah tersusun dalam karangan, percabangan akrotoni, perbungaan terletak pada bagian terminal, dari ciri-ciri tersebut pohon jenis Mangifera odorata (kuweni)dapat digolongkan ke dalam model arsitektur scarrone. Menurut Halleet al. (1978: 213) ciri khas dari model arsitektur Scarrone yaitu aksis vegetatif ortotropik, memiliki pembungaan terminal dan pertumbuhan yang ritmik.

8.Mangga hutan (Mangifera indica)
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	Pohon jenismangga hutan(Mangifera indica) memiliki ciri-ciri dalam penentuan model arsitektur pohon yaitu batang bercabang, memiliki perbedaan yang jelas antara batang dan cabang, percabangan akrotoni, memiliki bentuk tajuk berbentuk rounded, arah percabangan condong ke atas membentuk sudut 45º antara batang dan cabang, pertumbuhan batang monopodial, pembungaan pada bagian terminal, pertumbuhan kontinu, aksis vegetatif ortotropik, dari ciri-ciri tersebut pohon jenis mangga (Mangifera indica)dapat digolongkan ke dalam model arsitektur Scarrone. Menurut Halleet al. (1978: 213)model arsitektur Scarrone memiliki ciri khas yaitu aksis vegetatif ortotropik, pembungaan terminal dan pertumbuhan yang ritmik.

9. Lengai (Haplolobus celebicus)
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Pohon jenis lengai(Haplolobus celebicus)dalam penentuan model arsitektur pohonmemiliki ciri-ciri yaitu batang bercabang, memiliki perbedaan yang jelas antara batang dan cabang, percabangan akrotoni, pertumbuhan batang simpodial, aksis vegetatif ortotropik, pertumbuhan kontinu, memiliki bentuk tajuk berbentuk rounded, memiliki perbungaan terminal, dari ciri-ciri tersebut pohon jenis Lengai (Haplolobus celebicus) dapat digolongkan ke dalammodel arsitektur Stone. Menurut Halleet al. (1978: 217) ciri khas model arsitektur Stone yaitu memiliki aksis vegetatif ortotropik, pertumbuhan kontinu dan pembungaan yang terminal.
PEMBAHASAN
Jenis pohon yang merupakan sampel adalah jenis-jenispohon yang tergolong dalam ordo Sapindales. Berdasarkan hasil penelitian padafamili Sapindaceae ditemukan satu spesies yaitu kase(Pometia pinnata), famili Anacardiaceae ditemukantujuh spesies yaitu kedondong hutan (Spondias pinnata), mangga hutan (Mangifera indica), kuweni                   (Mangifera odorata), jambu mete (Anacardium occidentale), dahu hitam (Dracontomelon dao), dahu merah (Dracontomelon duperreanum), gui(Koordersiodenron pinnatum), dan famili Burseraceae ditemukan satu spesies yaitu lengai (Haplolobus celebicus).
Keseluruhan dari spesies-spesies yang ditemukan kerapatannya dapat dilihat dari tajuk yang terbentuk pada setiap spesies, hal ini sesuai dengan pernyataan (Arief, 2001: 39) bahwa perbedaan tegakan yang rapat dan jarang hanya dapat jelas bila menggunakan kriteria pembukaan tajuk. Ukuran tajuk juga dapat dimanfaatkan untuk menentukan kompetisi antar pohon. Kompetisi ruang untuk mendapatkan unsur hara dan cahaya akan berpengaruh pada bentuk dan luas tajuk. Kekuatan pohon untuk bersaing memperebutkan sumberdaya lingkungan diasumsikan sama dengan ukuran pohon itu sendiri. Pohon yang mempunyai ukuran yang lebih besar, tajuk yang luas dan akar yang lebih banyak, diduga lebih mampu memperebutkan faktor lingkungan seperti cahaya, unsur hara dan air.Lebar tajuk berkorelasi positif dengan pencapaian akar dalam memperoleh mineral dalam tanah (Raharjo et al. 2008: 91).
		Famili Anacardiaceae adalah famili yang jumlah spesiesnya paling banyak ditemukan di sekitar air terjun Moramo di hutan Suaka Margasatwa Tanjung Peropa dibanding famili Sapindaceae dan Burseraceae.Menurut Kurniawan dan Parikesit, 2008 dalam Putri (2009: 5) menyatakanbahwa kehadiran suatu spesies tumbuhan di tempat tertentu dipengaruhi faktor lingkungan yang saling terkait satu dengan lainnya.Persebarannya secara tidak langsung dipengaruhi oleh interaksi antara vegetasi itu sendiri, suhu, kelembaban udara, topografi, biotik dan fisik-kimia tanah.Hal tersebut menimbulkan kondisi lingkungan yang menyebabkan hadir atau tidaknya suatu spesies dan tersebar.
		Spesies mangga hutan (Mangifera indica), dahu merah (Dracontomelon duperreanum), dan gui(Koordersiodenron pinnatum), memiliki titik lokasi tumbuh yang rapat dengan jenis tumbuhan lain disekitarnya yang terdiri atas jenis tumbuhan bawah, sapihan, tihang dan pohon. Mangga hutan (Mangifera indica) adalah spesies dengan model arsitektur Scarrone yang lokasi tumbuhnya rapat dengan jenis tumbuhan lain yang ada di sekitarnya, sebagian dari bentuk tajuk dan pola percabangan tertutupi dan tidak bebas karena           diapit oleh tajuk dari jenis pohon lain, sedangkan spesies dahu merah (Dracontomelon duperreanum) yang memiliki model arsitektur Stone, lokasi tumbuh tidak serapat seperti pada spesies Mangifera indica sehingga percabangan yang membentuk tajuk cukup jelas diamati, aksis yang terbentukyaitu dominan ortotropik, arah percabangan sebagian terkulai akibat adanya gangguan dari salah satu cabang jenis pohon lain kemudian jumlah daun yang jarang serta tajuk yang tidak tebal kurang dapat menahan pukulan air hujan yang jatuh ke tanah. Hal ini menunjukkan bahwa spesies Dracontomelon duperreanumkurang dapat menahan laju erosi tanah. Pada gui(Koordersiodendron pinnatum) yang memiliki model arsitektur Roux, tajuk yang lebat menutupi sebagian besar dari pola percabangan dan batang yang tinggi serta permukaan batang yang kasar dapat menahan airsehingga mengurangi laju erosi tanah. Menurut Budirianto (2011: 40) luas penutupan tajuk juga mempunyai peran dalam mempertahankan kadar air tanah dibawah tegakan masing-masing jenis pohon, sehingga dapat mempengaruhi tingkat penguapan air dari dalam tanah.
			Spesies yang termasukfamili Anacardiaceae lainnya adalah kedondong hutan (Spondias pinnata) dan kuweni (Mangifera odorata) yang memiliki model arsitektur Scarrone, jambu mete (Anacardium occidentale) dengan model Troll, dan dahu hitam (Dracontomelon dao) memiliki model arsitektur Stone. Hal ini sesuai penelitian yang dilakukan oleh Naharuddin  (2016: 30) menyatakan bahwa model arsitektur Stone terdapat pada Dracontomelon dao yang memiliki tajuk yang agak besar. Lokasi tumbuh spesies-spesies ini cukup bebas dari tumbuhan lain di sekitarnya. Pada Kedondong hutan (Spondias pinnata) dan kuweni (Mangifera odorata) berada pada titik lokasi yang berdekatan namun jarak tumbuh kedua jenis ini tidak rapat yaitu di bagian lahan yang telah dialihkan menjadi lahan produksi. Untuk      jenis pohon jambu mete (Anacardium occidentale) dan dahu hitam (Dracontomelon dao) juga berada pada titik lokasi yang berdekatan dan bebas, tumbuh di sekitar saluran irigasi. Hal ini memungkinkan empat spesies pohon tersebut tumbuh dengan optimal karena kurangnya persaingan unsur hara maupun persaingan tempat pada lokasi tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Arief, 2001:39) bahwa hutan yang terlalu rapat akan mengalami pertumbuhan lambat karena adanya persaingan dalam hal sinar matahari, air, unsur hara, bahkan tempat. Sebaliknya, hutan yang jarang menghasilkan pohon-pohon dengan tajuk besar dan bercabang banyak dengan batang yang pendek.
			Famili Sapindaceae terdapat satu spesies yaitu kase (Pometia pinnata).yang teridentifikasi memiliki model arsitektur Koriba. Model arsitektur pohon Koriba mempunyai bentuk percabangan condong ke atas (ortotropik) sehingga memungkinkan air hujan akan mengalir melalui percabangan setelah penjenuhan tajuk yang selanjutnya mengalir ke permukaan batang. Hal ini menyebabkan translokasi air hujan menjadi aliran batang lebih besar daripada curahan tajuk. Tajuk yang terbentuk yaitu rounded, dengan percabangan ortotropik serta berdaun kecil dan sedangdapat mengundang kehadiran beberapa jenis burung. Menurut(Choirrudin,2016:7) bahwa pohon dengan aksis ortotropik, menyerupai bentuk percabangan vertical, adanya buah dan daun yang kecil atau sedangdapat dimanfaatkan oleh burung untuk lebih mudah bermobilisasi. Pohon kase tumbuh pada lokasi yang rapat dengan tumbuhan lain di sekitarnya yaitu pada strata anakan, sapihan dan pohon. Batang utama yang terbentuk pada kase (Pometia pinnata) memiliki ukuran yang cukup tinggi, ini menunjukkan bahwa terjadi persaingan kebutuhan unsur hara yang menyebabkan batang menjadi tinggi dan percabangan yang sedikit dibanding spesies-spesies yang ditemukan pada lokasi yang bebas. Hal ini sesuai dengan pernyataan Buchman dan Brady (1982) dalam Yamani (2012: 182) bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan tanah menjadi miskin akan hara, diantaranya adalah karena diserap oleh tanaman, penebangan, dan pencucian oleh air yang masuk ke dalam tanah dan erosi.
			Famili Burseraceae terdapat satu spesies yaitu Lengai         (Haplolobus celebicus)yang memiliki model arsitektur Stone.Padaspesies ini memiliki tajuk yang cukup besar dan ukuran diameter batang yang besar akibat dari kondisi lingkungan spesies ini tumbuh yang berada di sekitar air yang mengalir sehingga menyebabkan proses penghisapan air dan mineral yang dibutuhkan akar tercukupi. Menurut Kramer dan Kozlowski (1960) dalamPutri (2009:21) menyatakan bahwa pertumbuhan diameter sebagianbesar jelas berasal dari hasil fotosintesis dan sangat peka terhadap kondisi lingkungan,terutama persediaan air.Pada saat suhu dalam tanah optimal, maka respon akar dalammenghisap air dan mineral maksimum.Respon akar dalam menghisap air dan mineraldari dalam tanah berkaitan dengan tercapainya suhu maksimum dalam tanah.


KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. [bookmark: _GoBack]Model arsitektur pohon ordo Sapindales yang ditemukan pada kawasan sekitar air terjun Moramo Hutan Suaka Margasatwa Tanjung Peropa yaitu model Koriba, model Scarrone, model Troll, model Stone dan model Roux.
2. Spesies pohon yang termasuk dalam ordo Sapindales yang ditemukan pada kawasan sekitar air terjun Moramo Suaka Margasatwa Tanjung Peropa yaitu sebanyak sembilan spesies diantaranya adalah pada famili Sapindaceae terdapat satu spesies, famili Anacardiaceae terdapat tujuh spesies, dan famili Burseraceae terdapat satu spesies. 

Saran
Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan di atas, maka peneliti    menyarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Untuk penelitian selanjutnya yang terkait dengan model arsitektur pohon dapat dilakukan pada lokasi yang pertumbuhan pohonnya tidak terlalu rapat agar memudahkan dalam pengidentifikasian model arsitektur pohon, sehingga hal ini juga menjadi perbandingan model arsitektur yang ditemukan pada spesies-spesies pohon yang terdapat di hutan dan yang terdapat di lokasi yang bebas seperti area jalan kota.
2. Untuk penelitian model arsitektur pohon sebaiknya menggunakan kamera yang jarak pengambilan gambarnya lebih tinggi agar gambar yang dihasilkan.




DAFTAR PUSTAKA

Agriansyah, A. 2010.Analisis Keanekaragaman Komunitas Sapihan Tihang dan 	Tegakan di Hutan Sekitar Kawasan Wisata Air Terjun Tirta Rimba Moramo.	Skripsi.Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.Kendari.Universitas Halu Oleo Kendari.
Arief, A. 2001.Hutan dan Kehutanan.Kanisius.Yogyakarta.
Arrijani. 2006. Model Arsitektur Pohon Pada Hulu Das Cianjur Zona Sub-Montana Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. Jurnal Matematika, Sains dan Teknologi. Vol. 7 (2). 71-84. http://biodiversitas.mipa.uns.ac.id
Arsyad, S. 2000. Konservasi Tanah dan Air.IPB Press. Bogor.
Barthelemy, D., and Vyes, C. 2007. Plant Architecture: A Dynamic, Multilevel and Comprehensive Approach to Plant Form, Structure and Ontogeny. Oxford Journals.Vol 99. 375-407. http://aob.oxfordjournals.org
Budiarianto H.J. 2011.Hubungan Model Arsitektur Pohon Terhadap Parameter 	Perimbangan Air di Hutan Tanaman Anggori Manokwari.Bogor. PPs Institut 	Pertanian Bogor.http://repository.ipb.ac.id
Choiruddin, M., Tati, B., Syartinilia.2016. Kajian Hubungan Arsitektur Pohon dan Kehadiran Burung di Kampus IPB Dramaga Bogor.E-Jurnal Arsitektur Lanskap.Vol. 2 (1).1-10. ISSN 2442-5508.http://ojs.unud.ac.id

Djamal, Z. 2015. Prinsip-Prinsip Ekologi, Ekosistem, Lingkungan dan Pelestariannya.PT Bumi Aksara. Jakarta.
Ewusie, Y.J. 1990. Ekologi Tropika, Terjemahan Tanuwidjaya. ITB. Bandung. 
Gasparoto, G.A., Emily, S.T., Tonello, C.K.A., Valente, A.O. 2014.Throughfall in Different Forest Stands of Iperó, São Paulo.Journal Cerne Lavras. Vol 2 (2). 303-310. ISSN 0104-7760.http://www.redalyc.org
Hasanuddin.2013. Model Arsitektur Pohon Hutan Kota Banda Aceh Sebagai Penunjang Praktikum Morfologi Tumbuhan. Jurnal EduBio Tropika. Vol.1 	(1). 38-44. http://jurnal.unisyah.ac.id
Halle, F., Oldeman, R.A.A., Tomlison, PB. 1978. Tropical Trees and Forest: an 	Architectural Analysis. Springer-Verlag.New York (US).
Hidajat, E.B. 1994. Morfologi Tumbuhan. Departemen Pendidikan dan 	Kebudayaan. Bandung. 
Indriyanto.2015. Dendrologi Teori dan Praktik Menyidik Pohon.Plantaxia.	Yogyakarta.
Mangaratua, S., Fitmawati, Nery, S. 2014. Skrinning 9 Jenis Tumbuhan Ordo Sapindales di Taman Hutan Raya (TAHURA) Sultan Syarif Hasyim Riau yang Berpotensi sebagai Tumbuhan Terapeutik. Jom FMIPA. Vol. 1 (2). 1-6. http://jom.unri.ac.id
Munir, A. dan Muliyati. 2010. Jenis-Jenis Palmae (Arecaceae) di Hutan Sekitar Kawasan Air Terjun Tirta Rimba Moramo Desa Sumber Sari Kabupaten Konawe Selatan. Jurnal Warta Wiptek.Vol. 18 (2).58-62. ISSN 0854-0667.http://uho.ac.id
Naemah, D., Payung, D., Zairin, M.N., Yuniarti. 2014. Model Arsitektur Pohon Jenis Bintangur (Calophyllum inophyllum L.) di Taman Hutan Rakyat (Tahura)Sultan Adam. Jurnal Hutan Tropis. Vol. 2 (2).170-175. ISSN 2337-	7992.http://unlam.ac.id
Naharuddin, Ariffien, B., Sigit, H., Ramadanil, P.  2016. Curahan Tajuk pada Tegakan Model Arsitektur Pohon Aubreville, Leeuwenberg dan Stone di Tipe Penggunaan Lahan Kebun Hutan Sub Daerah Aliran Sungai Gumbasa.Jurnal Warta Rimba.Vol 4 (1). 28-33. ISSN: 2406-8373. http://jurnal.untad.ac.id 

Putri Indah Riadi. 2009. Pengaruh Intensitas Cahaya Matahari Terhadap Pertumbuhan Jenis Shorea Parvifolia Dan Shorea Leprosula dalam Teknik TPTI Intensif.Skripsi. Bogor. Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor.http://repository.ipb.ac.id
Rizal, N.U. 2011. Hubungan Model Arsitektur Massart dari Pohon Agathis 	Dammara L.C. Richard dengan Konservasi Tanah dan Air di RPH Gambung 	Petak 27 Area PHBM, KPH Bandung Selatan.Tesis. Bogor. PPs Institut 	Pertanian Bogor.http://repository.ipb.ac.id
Raharjo JT, Sadono R. 2008. Model Tajuk Jati (Tectona grandis) dari Berbagai 	Famili pada Uji KeturunanUmur 9 Tahun. J Ilmu Kehutanan Vol. II (2):89-	95. http:// repository.ipb.ac.id 
Rosanti, D. 2013. Morfologi Tumbuhan. Erlangga. Jakarta.
Slamet, A. 2016. Analisis Dominansi Komunitas Tegakan di Hutan Sekitar 	Kawasan Wisata Air Terjun Tirta Rimba Moramo. Jurnal Penelitian 	Pendidikan Indonesia (JPPI).Vol. 1 (4). 18-25. ISSN: 2477-3921. http://i-rpp.com akses tanggal 17 November 2016.

Whitten J.A., Mustafa., Henderson, G.S. 1987. Ekologi Sulawesi, Terjemahan Gembong Tjitrosoepomo. Gadjah Mada University Press. Yogyakarta.

Yamani Ahmad. 2012. Analisis Kadar Hara Makro Tanah Pada Hutan Lindung Gunung Sebatung Di Kabupaten Kotabaru. Jurnal Hutan Tropis.Vol.12 (2).	182-187. ISSN: 1412-4645.http:// ppjp.unlam.ac.id




























image4.emf

image5.jpeg




image6.jpeg




image7.jpeg




image8.jpeg




image9.jpeg




image10.jpeg




image1.png
eI | i =
o e e
]| g% T
ﬁﬁ_% i
o S fomoon e o
R P TR T i s
it e oot ac .




image2.emf

image3.jpeg




